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ABSTRAK 

Hubungan Adversity Quotient Dan Self-Efficacy Dengan Stres 

Akademik Pada Maahasiswa  

Oleh : 

Nur Muhammad Royyan 

Stres akademik suatu keadaan tidak menyenangkan 

disertai dengan perasaan cemas, khawatir, dan kurang nyaman 

karena sebuah tekanan yang diberikan terlalu sulit untuk di 

kerjakan, dengan adanya sebuah tekanan itu terjadilah sebuah 

guncangan-guncangan di dalam fikiran dan hati mahasiswa, 

apabila mahasiswa mampu menanggulanginya maka 

mahasiswa tersebut akan mampu menepis semua rasa cemas, 

khawatir, dan kurangnya kenyamanan yang disebabkan oleh 

tekanan itu sendiri. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Hubungan Antara Adversity Quotient Dan Self 

Efficacy Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi 

Teknik Elektro angkatan 2019, 2020 dan 2021 Institut 

Teknologi Sumatra sebanyak 104 mahasiswa. Metode dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik random 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunkan skala stres 

akademik berjumlah 33 aitem (ɑ = 0,934) skala adversity 

quotient 32 aitem (ɑ = 0,955) dan skala self efficacy 30 aitem 

(ɑ = 0,899), teknik analis yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda dengan Sofware JASP versi 0.16. 

Hasil penelitian pertama menunjukkan ada hubungan 

yang signifikan antara adversity quotient dan self efficacy 

dengan stres akademik pada mahasiswa Prodi Teknik Elektro 

dengan nilai R = 0.423 dan nilai F = 10.982 dengan taraf 

signifikan p <0.01 (p <0.01). Sumbangan efektif (SE) sebesar 

17.9% dan sisanya 82.1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

dari penelitian ini. Kemudian yang kedua terdapat hubungan 

yang negatif signifikan antara adversity quotient dengan stres 

akademik pada mahasiswa Prodi Teknik Elektro dengan nilai 

(Rₓ1-y) = -0.318 dengan taraf signifikan p = 0.001 (p < 0.01) 

dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 7,44%. Ketiga 

terdapat hubungan yang negatif signifikan antara self efficacy 

dengan stres akademik pada mahasiswa Prodi Teknik Elektro 

dengan nilai (Rₓ2-y) = -0.358 dengan taraf signifikan p = 
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0.003 (p < 0.01) dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 

10,38%. 

Kata Kunci : Adversity Quotient, Self-Efficacy, Stres 

Akademik 
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MOTTO 

َت عِيَْاعِْمَ  ا  نَّك  َك  ا ب دًاَشَُلَْلدُِنْي ك  . 

دًاأوَ  َت مُوتَُغ  ا  نَّك  َك  تكِ  لَْلِ  خِر  عْم  . 

―Kerjakan lah urusan duniamu seakan-akan kamu akan hidup 

selamanya dan kerjakanlah urusan akhiratmu seakan-akan kamu 

akan mati besok‖ 

(HR. Ibnu Asakir)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan istilah yang digunakan seseorang 

untuk menempuh pembelajaran di suatu universitas atau 

perguruan tinggi, seseorang yang mempunyai gelar mahasiswa 

merupakan pelajar di tingkat teratas dari pelajar SMA. Peran 

mahasiswa selain belajar, mengikuti UKM  ataupun organisasi, 

mahasiswa juga di butuhkan oleh masyarakat maupun negara, 

karena mahasiswa merupakan agent of change dan SDA yang 

memberi perubahan. Peran yang sering dilakukan oleh mahasiswa 

dalam ruang lingkup masyarakat ialah gotong royong, menghargai 

perbedaan, memberi pemahaman tentang pentingnya cinta tanah 

air dan kebudayaan yang ada di Indonesia, namun secara garis 

besar peran mahasiswa meliputi moral, sosial dan intelektual 

(Lusiana, 2018). 

 Mahasiswa juga mempunyai tugas yang harus 

diselesaikan, seperti halnya mengerjakan tugas matakuliah, 

praktikum, presentasi, rivew jurnal, tugas kelompok, kemudian 

tugas akhir kuliah (skripsi) (Hidayat et al., 2021). Namun faktanya 

pada tahun 2019 – 2022 indonesia dilanda wabah covid-19 

sehingga pemerintah merubah system pembelajaran menjadi 

daring atau online, dari sinilah produktivitas mahasiswa 

mengalami penurunan, seperti kurangnya memanfaatkan waktu 

dengan baik, mengabaikan tugas kuliah sampai menumpuk, 

kurangnya memperhatikan saat matakuliah berlangsung, 

menambah gejala stres, mengganggu kesejahteraan psikologis dan 

pada akhirnya nilai yang didapatkan mahasiswa itu dibawah rata-

rata (Hasanah, R, V. et al., 2022). Hal inilah yang memicu 

mahasiswa mengalami stres akademik, kualitas hidup menurun 

dan menurunnya perkembangan kognitif, karena kurang 

mampunya mahasiswa dalam menanggulangi masalah yang 

terjadi (Ulfa M et al., 2017). 

Dengan adanya fenomena ini dalam  survey yang 

dilakukan Khosyi Mailisa et al., (2020) bahwa banyak mahasiswa 

ITERA yang merasa stres karena banyaknya tugas kuliah. Dalam 
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skala 1-4, sebanyak 34% mahasiswa merasa sangat stres, 36.2% 

mahasiswa merasa stres, 27.7% mahasiswa merasa cukup stres, 

dan 2.1% mahasiswa merasa tidak stres. Stres biasanya 

diakibatkan oleh beberapa faktor, seperti berada di bawah tekanan 

dan khawatir akan sesuatu. Hal ini memungkinkan mahasiswa 

berada di bawah tekanan berupa tanggung jawab terhadap tugas 

kuliah dan khawatir terhadap hasil tugas, apakah dapat 

diselesaikan dengan baik dan maksimal atau tidak. Beberapa 

mahasiswa yang pernah merasa stres berpendapat bahwa mereka 

menangani stres dengan berbagai cara, yaitu mencicil tugas, 

belajar dengan teman, hingga membagi waktu sebaik mungkin. 

Stres yang dialami oleh mahasiswa diantaranya diakibatkan dari 

beban tugas kuliah yang berat, kurangnya referensi buku, dan 

manajemen waktu yang tidak baik. 

Stres merupakan suatu keadaan yang dapat dipengaruhi 

oleh dayatahan fisik, lingkungan, dan situasi sosial yang kurang 

kondusif Ambarwati et al., (2019). Keadaan stres ini merupakan 

pengaruh dari kurang mampunya mahasiswa dalam menangani 

tekanan. Hal ini tentunya menghambat mahasiswa dalam hal 

kondisi mental, sosial, temporal, finansial dan energi (Herawati, 

N., dkk., 2019).  

Stres akademik adalah stres yang muncul dari masalah 

akademik atau pendidikan seperti: padatnya kegiatan di kelas, 

waktu yang dihabiskan saat di kelas, terlalu banyak soal ujian 

yang harus dikerjakan, hasil ujian yang kurang maksimal, cemas 

disaat tugas kuliah menumpuk, dan manajemen waktu yang 

kurang teratur (Rahmawati et al., 2015). 

Stres akademik merupakan masalah yang sering terjadi 

pada mahasiswa, ketika mahasiswa mengalami masalah seperti ini 

mahasiswa akan menampakkan gejala-gejala yang mengarah pada 

stres akademik, seperti ; suka mengeluh, merasa sakit kepala, 

aktifitas menurun, insomnia, sering merasa cemas, emosi sering 

meningkat (Mulya & Indrawati, 2016). 

Dengan adanya fenomena diatas peneliti melakukan 

penyebaran pernyataan wawancara online melalui google form 

dan WhatsApp pada hari senin 23 mei 2022 terhadap 20 
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mahasiswa ITERA angkatan 2019, 2020 dan 2022 Program Studi 

Teknik Elektro. Pada survey singkat peneliti memberi pernyataan 

terkait stres akademik dengan pernyataan yang ada pada aspek 

stres akademik yang di buat oleh (Hardjana, 1994). Terdapat lima 

pernyataan yang mengarah pada stres akademik dengan alternatif 

jawaban ―iya‖ dan ―tidak‖, pernyataan yang disajikan berjumlah 

lima pernyataan sesuai aspek yang di gunakan dalam penelitian 

ini. 

Setelah melakukan wawancara online melalui google 

form dan WhatsApp dengan 20 mahasiswa ITERA Prodi Teknik 

Elektro angkatan 2019, 2020 dan 2022. Hasilnya dua puluh 

mahasiswa tersebut yang mempunyai inisial ―FW (2019)‖, ―GI 

(2019)‖, ―HA (2019)‖, ―SP (2019)‖, ―DS (2019)‖, ―YI (2019)‖, 

―YN (2019)‖, ―NY (2019)‖, ―GH (2019)‖, ―PR (2019)‖, ―DU 

(2020)‖, ―AS (2020)‖, ―TY (2020)‖, ―BI (2020)‖, ―KK (2020)‖, 

―RS (2021)‖, ―TI (2021)‖, ―LO (2021)‖ ―DH (2021)‖, dan ―YS 

(2021)‖, menjawab ―iya‖ dan sering merasa tertekan, cemas, 

makan kurang teratur, konsentrasi dalam belajar menurun dan 

merasa pusing ketika mengerjakan tugas dengan tingkat kesulitan 

yang tinggi.  

Alasan peneliti mengambil subjek mahasiswa ITERA 

Prodi Teknik Elektro angkatan 2019, 2020 dan 2021 karena dalam 

survey singkat di atas menggambarkan adanya indikasi mahasiswa 

mengalami stres akademik. Alasan lain memilih saubjek ini 

karena adanya matakuliah yang mempunyai tingkat kesulitan yang 

tinggi sehingga dapat memicu tingkat stres akademik pada 

mahasiswa itu sendiri. Matakuliah yang mempunyai kesulitan 

tinggi antara lain, matematika teknik, system komunikasi, medan 

elektromagnetik, dan praktikum. 

Dalam penelitian ini menggunakan aspek Hardjana 

(1994) terdapat empat aspek dalam stres akademik yaitu : fisikal, 

emosional, intelektual dan interpersonal. Stres akademik pada 

mahasiswa bisa juga disebut stres yang terjadi di lingkungan 

akademik dalam berbagai hal. Disisi lain, alasan utama yang 

menyebabkan stres akademik yaitu kegagalan untuk 
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menyelesaikan program akhir semester dapat menciptakan situasi 

stres dalam belajar (Hidayat et al., 2021). 

Menurut Yuwono (2010) stres akademik mengubah 

kemampuan mental mahasiswa dengan depresi alami, termasuk 

konsentrasi, kontrol suasana hati, pengambilan keputusan, dan 

pemecahan masalah. Ini terjadi ketika emosi menjadi lebih 

dominan dan menutup keadaan mental dalam menyelesaikan 

permasalahan. Kontrol emosional yang buruk ini juga dapat 

menyebabkan perasaan tidak aman, yang akan menyebabkan 

kurangnya upaya untuk menyelesaikan situasi dengan cepat. Hal 

ini dapat membahayakan mahasiswa itu sendiri. 

Sebagaimana dinyatakan dalam ayat 139 Surat Ali-imran, 

nasehat Allah Yang Maha Esa untuk menghindari dan mengelola 

stres sangat jelas. 

ٍْهَ   وَلََتهَِىىُْ ا وَلََتحَْصَوىُْوَاوَْتمُُ الَْعَْلىَْنَ انِْ مُىْتمُْ مُىْمِىِ
Artinya : “janganlah kamu bersikap lemah, dan 

janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-

orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 

yang beriman” (QS Ali„ Imron ayat : 139). 

Maksud surat Ali-imran ayat 139 adalah bahwa manusia 

diciptakan untuk diuji. Mahasiswa pasti akan mengalami stres 

akademik dan akan diuji selama perkuliahan, seperti halnya 

mahasiswa mengalami masalah stres akademik. 

Dalam tafsir (Al-Manar) kata tahinu dari kata al-wahnu 

yaitu kelemahan yang menyebabkan kerusakan atau 

ketidaknyamanan jiwa. Tuhan memerintahkan kamu untuk tidak 

lemah dalam berjuang, bahkan jika kamu menghadapi masalah 

berupa kegagalan dalam berjuang. Kemudian kata wa la tahzanu 

mempunyai arti Jangan khawatir tentang apa yang terjadi padamu 

hari ini dan jangan khawatir tentang apa yang menghancurkan 

hatimu. Kemudian kata antum’mul a’-launa, artinya ditujukan 

pada seseorang yang mampu mematuhi perintah allah swt. 

Dengan adanya kepatuhan kepada allah, maka allah akan 

memberikan rasa bahagia dalam hati dan kesuksesan. Dan 

seseorang yang mematuhi perintah allah ialah orang yang 
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menjalani sunahnya dengan menjalankan aturan dalam 

masyarakat, mempunyai sifat yang tenang, mempunyai keyakinan 

diri, hal ini akan menimbulkan rasa kebahagiaan tersendiri bagi 

seseorang tersebut.  

Allah swt berfirman dalam surah al-baqarah ayat 155: 

ءٍ مِهَ الْخَىْفِ وَالْجُىعِ وَوقَْصٍ مِهَ الَْمَْىَاهِ وَلىََ  ًْ بْلىَُوَّنُمْ بشَِ

ابسٌِِهَ   وَالَْوَْفسُِ وَالثَّمَسَاتِ ۗ وَبشَِّسِ الصَّ

Artinya : “dan sungguh akan kami berikan cobaan 

kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa, dan buah-buahan serta berikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang sabar”(Q.S Al-Baqarah 2 : 155). 

Dapat di jelaskan bahwa ayat di atas, Allah menyuruh 

manusia harus mampu mengontrol emosi dalam posisi banyak 

masalah. Dapat diartikan mahasiswa yang mengalami kesulitan 

harus mampu menghadapinya. Dalam ayat 155 Surah Al-Baqara, 

Allah berfirman bahwa meskipun para manusia berada di bawah 

tekanan dan ketegangan, kabar baik akan sampai kepada mereka. 

Artinya setiap masalah yang di alami oleh mahasiswa akan 

memiliki arti tersendiri. 

(Dan sungguh Kami akan memberimu cobaan berupa 

sedikit ketakutan) terhadap musuh, (kelaparan) paceklik, 

(kekurangan harta) disebabkan datangnya malapetaka, (dan jiwa) 

disebabkan pembunuhan, kematian dan penyakit, (serta buah-

buahan) karena bahaya kekeringan, artinya Kami akan menguji 

kamu, apakah kamu bersabar atau tidak. (dan sampaikanlah berita 

gembiran kepada orang-orang yang sabar) bahwa mereka akan 

menerima ganjaran kesabaran itu berupa surga (Al-Mahali & As-

Suyuthi, 2020) 

Sabar adalah perisai dan senjata orang-orang beriman 

dalam menghadapi beban dan tantangan hidup. Itulah ujian yang 

akan kalian hadapi berupa perasaan takut pada musuh, kelaparan, 

kekurangan bekal, harta, jiwa dan buah-buahan. Tidak ada yang 
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melindungi kalian dari ujian-ujian berat selain jiwa kesabaran. 

Maka sampaikanlah, wahai Nabi, berita sukacita yang 

menggembirakan kepada mereka yang bersabar dengan hati dan 

ucapanmu (tafsir Quraish shihab). 

Stres akademik ini pun tidak semata-mata terjadi namun 

ada beberapa elemen-elemen yang diduga mempengaruhi. 

Tersusun enam elemen yang di duga mempengaruhi stres 

akademik yaitu ; coping stress, psychological resilience, 

emotional intelligence, self-efficacy, social support, adversity 

quotient (Zulharman et al., 2016). Faktor ini yang diduga 

mempengaruhi stres akademik pada mahasiswa. 

Dari faktor diatas peneliti memfokuskan dua variabel 

sebagai variabel bebas satu dan dua yang pertama dijelaskan 

dalam teori Jill et, al,. (2013) menyatakan adversity quotient 

adalah kemampuan memahami konflik dan tekanan yang mereka 

hadapi elemen ini sangat penting dari hubungan yang suportif dan 

protektif. Mahaiswa yang mempunyai adversity quotient yang 

baik dapat beradaptasi dan bertahan dari berbagai tekanan. Di sisi 

lain, jika mahasiswa yang adversity quotient kurang maksimal 

maka rentan dan tidak dapat beradaptasi dengan baik akan 

mengalami masalah  (Permatasari et al., 2021).  

Elemen yang diduga mempengaruhi stres akademik ialah 

adversity quotient merupakan salah satu faktor yang diduga dapat 

mempengaruhi stres akademik. Kecerdasan adversitas diartikan 

menanggulangi system pertahanan diri dalam mengolah kesulitan. 

Menurut (Stoltz, 2000) adversity quotient merupakan kecerdasan 

seseorang yang mempunyai seni mengolah tekanan menjadi 

sebuah peluang, hal ini untuk mengukur kemampuan seseorang 

disaat mengalami permasalahan. Seseorang yang mempunyai 

adversity quotient tinggi mereka akan menganggap kesulitan-

kesulitan tersebut sebagai tantangan yang harus di selesaikan. 

Mahasiswa yang berada di bawah tekanan terus-menerus 

lebih mungkin mengembangkan pemikiran yang kuat tentang 

tantangan yang mereka hadapi, sehingga melalui kebiasaan ini 

mahasiswa dapat memahami, mengidentifikasi, dan memproses 

tekanan yang diberikan sehingga mahasiswa mampu menghadapi 
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nya. Dengan demikian adversity quotient sangat berperan penting 

bagi mahasiswa. Hal ini di perkuat oleh hasil pendapat (Stoltz, 

2000) Apabila mahasiswa mempunyai keahlian menghadapi 

bermacam kesulitan yang dirasakan maka mahasiswa tersebut 

tidak gampang merasa tertekan (stres), hal ini semakin 

membentuk toleransi terhadap stres akademik dengan 

kemampuannya yang mampu mengontrol stres akademik secara 

efektif. 

Kemudian variabel ke dua dikemukakan oleh Zulharman 

et al., (2016) juga menyebutkan bahwa self-efficacy diduga 

menjadi salah satu faktor dari stres akademik. Self-efficacy 

merupakan upaya seseorang untuk menghadapi situasi stres 

karena kesulitan yang dialaminya, dengan menggunakan prinsip 

yakin atau sikap untuk mendapatkan rasa nyaman dalam dirinya. 

(Rachmah, 2012) menerangkan bahwa self-efficacy merupakan 

cara yang dilakukan oleh seorang untuk melewati ketentuan dan 

tuntutan yang harus mahasiswa lakukan, hal ini merupakan 

evaluasi positif yang berkaitan dengan keuletan dan keinginan 

yang kuat pada mahasiswa. Hal ini sudah jelas bahwa self-efficacy 

berkaitan dengan stres akademik pada mahasiswa. 

Bandura et al (1999) self-efficacy Ini memainkan peran 

dalam mengatur respons stres akademik, dengan keyakinan pada 

kemampuannya untuk menentukan apakah layak dan mampu 

dalam mengatasi tekanan. Mahasiswa yang mempunyai efikasi 

diri yang baik pasti bekerja lebih giat demi mengatasi semua 

rintangan, persiapan yang matang akan menimbulkan rencana 

yang matang juga ketika ingin menggapai sebuah keinginan yang 

di harapkan. Semua orang pasti memiliki self-efficacy nya masing-

masing hanya saja tidak selalu sama dalam menjalankannya. 

Seorang mahasiswa pasti akan menghadapi kesulitan 

ataupun tekanan pada saat perkuliahan berlangsung. Maka dari itu 

harapannya mahasiswa memiliki self-efficacy yang tinggi agar 

mahasiswa dapat dan mempu melawan kesulitan atau tekanan 

yang di alami, dengan demikian mahasiswa akan lebih optimis 

dan mempunyai keyakinan tinggi untuk meghadapi kesulitan-

kesulitan yang dihadapinya. Mahasiswa yang memiliki self-
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efficacy tinggi akan mampu menghadapi stressor yang datang 

akibat tuntutan-tuntutan akademik yang dihadapi. 

Berdasarkan penjabaran di atas dan pra penelitian yang 

dilakukan. Peneliti mengambil tema pembahasan stres akademik. 

Hal ini juga di pengaruhi dengan dua faktor yaitu adversity 

quotient dan self-efficacy. Dengan demikian peneliti mengambil 

judul ―Hubungan Adversity Quotient dan Self-Efficacy Dengan 

Stres Akademik Pada Mahasiswa‖. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Adakah hubungan antara adversity quotien dengan stres 

akademik pada mahasiswa? 

2. Adakah hubugan antara self-efficacy dengan stres akademik 

pada mahasiswa? 

3. Adakah hubungan antara adversity quotient dan self-efficacy 

dengan stres akademik pada mahasiswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hubungan adversity quotient dengan stres 

akademik pada mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui hubungan self-efficacy dengan stres akademik 

pada mahasiswa. 

3. Untuk mengetahui hubungan adversity quotient dan self-efficacy 

dengan stres akademik pada mahasiswa. 

D.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan 

praktis. Ada banyak manfaat yang diharapkan, seperti: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yang terkandung dalam penelitian ini ialah 

untuk memberi sumbangsih dari segi pendidikan, gagasan, 

fakta dan saran untuk perubahan dalam pandangan ilmu 

psikologi, khususnya dibagian ilmu psikologi pendidikan dan 

psikologi perkembangan. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari studi ini ialah: 

a) Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat berbagi wawasan baru 

tentang pentingnya adversity quotient dan self-efficacy 

dalam menghadapi berbagai masalah atau situasi dan kondisi 

yang dapat menyebabkan stres akademik mahasiswa. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan sumber data 

untuk memperluas pengetahuan tentang pentingnya 

adversity quotient dan self-efficacy terhadap stres akademik 

pada mahasiswa. 

c) Bagi orang tua 

Dengan adanya penelitian ini orang tua dapat menjadi 

support system yang baik, dan penelitian ini dapat menjadi 

pedoman bagi orang tua terkait pentingnya adversity 

quotient dan self-efficacy pada anak yang sedang berada di 

jenjang perkuliahan. 

d) Bagi institute dan dosen 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur untuk 

pihak institute dan dosen dalam mengatasi dan mengevalusai 

kondisi mahasiswa yang mengalami stres akademik. 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relvan 

 Analisis terdahulu tujuannya untuk mendapat bahan 

perbedaan dan referensi untuk penelitian yang akan dilakukan. 

Berikut penelitian yang menjadi referensi dan pembeda dalam 

penelitian ini: 

1. Samsul et al., (2020) berjudul ―analisis tingkat stres 

akademik pada mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh 

dimasa covid-19‖ metode yang digunakan ialah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Subyek untuk penelitian ini yaitu 

mahasiswa dan mempunyai sampel 300 mahasiswa UIN 

Sumatera Utara. Data penelitian yang digunakan yaitu rumus 

deskriptif. Pengambilan data yang dignakan ialah skala likert. 
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Hasil dalam penelitian ini adalah tingkat stres akademik yang 

di alami oleh mahasiswa sebesar 75% terbilang sedang. 

2. Siregar & Putri, (2020) berjudul ―hubungan self-efficacy dan 

stres akademik‖ desain pengkajian yang digunakan yaitu 

kuantitatif deskriptif. Subyek untuk pengkajian ini yaitu 

mahasiswa. Mempunyai sampel sekitar 75 mahasiswa mulai 

dari semester dua, empat dan lima UM Sumatra Utara. 

Dengan kesimpulan mempunyai afiliasi negatif relevan 

antara efikasi diri dan stres akademik mahasiswa, efikasi diri 

dan stres akademik sangat berpengaruh bagi mahasiswa 

dengan demikian tingginya stres akademik berpengaruh juga 

pada efikasi diri pada mahasiswa prodi BK. 

3. Juwita (2017) berjudul ―hubungan adversity quotient dan 

self-efficacy dengan stres pada mahasiswa‖ dengan desain 

pengkajian kuantitatif. Subyek untuk pengkajian ini ialah 

mahasiswa dan populasi untuk pengkajian ini ialah 120, 

sampel 35 mahasiswa semester empat Universitas Medan 

Area. Dalam penelitian ini terdapat kesimpulan ketika 

mahasiswa memiliki efikasi diri dan adversity quotient yang 

tinggi maka semakin rendah stres yang dialami oleh 

mahasiswa tersebut.  

Perbandingan dalam penelitian di atas dan penelitian 

ini antara lain mempunyai jumlah subyek yang berbeda. 

dalam penelitian yang dilakukan oleh (Juwita 2017) 

mempunyai populasi sebanyak 120 dan sampel 35 

mahasiswa, kemudian menggunakan variabel terikan stres 

secara umum. Sedangkan dalam penelitian saan ini 

mempunyai populasi 471 dan sampel 104 mahasiswa 

kemudian menggunakan variabel terikat stres akademik. 

Persamaan dalam penelitian ini ialah mempunyai 

variabel bebas yang sama dan menggunakan teori yang sama, 

subjek dalam penelitian ini menggunakan mahasiswa 

semester VI. 

4. Ellis (2021) berjudul ―gambaran stres akademik mahasiswa‖ 

metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif. 

Subyek penelitian adalah mahasiswa, dan sampel penelitian 
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adalah 200 siswa secara random sampling. Penelitian ini di 

lakukan di universitas patimura. Tingkat stres akademik 

mahasiswa IPA Universitas Patimura menunjukkan 140 

orang (70%) berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan stres ketika 

mengerjakan tugas akademik selama perkuliahan. 

5. Choompunuch et al., (2021) berjudul ―stress, adversity 

quotient, and health behaviors‖ Memakai desain pengkajian 

kuantitatif, pengkajian ini melibatkan 416 mahasiswa sarjana 

di sebuah universitas Thailand. Hasilnya menunjukkan 

bahwa tingkat stresnya tinggi. adversity quotient berada pada 

level tinggi  dan perilaku kesehatan berada pada level sedang. 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa stres dan 

adversity quotient sangat negatif signifikan. 

6. Prasetyawan & Ariati, (2018) berjudul ―hubungan antara 

adversity intelligence dengan stres akademik‖ Dengan 

memakai desain pengkajian kuantitatif, subyek pengkajian ini 

ialah mahasiswa kemudian sampel yang di ambil ialah 110 

mahasiswa Universitas Dipongoro. Alat ukuran dalam 

pengkajian ini ialah skala stres akademik (42 item = 0,92) 

dan skala kemampuan intelektual (20 item = 0,87). Metode 

analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment 

berparameter menggunakan SPSS versi 21.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

adversity intelligence dengan stres akademik pada anggota 

Organisasi Pecinta Alam (Mapala) di Universitas Diponegoro 

Semarang. Dalam penelitian ini terdapat hasil mahasiswa 

dengan kecerdasan tinggi dapat menangani situasi sulit 

dengan lebih baik dan mengalami lebih sedikit stres 

akademik. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penelitian ini 

memuat beberapa perbandingan yang peneliti gunakan dalam tiga 

variabel. Dimana, peneliti menggunakan judul pembeda seperti 

―Hubungan Adversity Quotient Dan Self-Efficacy Dengan Stres 

Akademik Pada Mahasiswa. Variabel yang dipengaruhi ialah 
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stres akademik dan yang mempengaruhi ialah adversity quotient 

dan self-efficacy.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Stres Akademik 

1. Pengertian Stres 

Menurut Kim & Lee (2013) Stres dipahami sebagai 

bentuk permasalahan yang dapat merubah keseimbangan 

psikososial manusia. Mariyanti (2013) Stres bukanlah reaksi 

spesifik tubuh terhadap tuntutan yang berlebihan. Namun 

Lumban Gaol (2016) berpendapat stres adalah respons seseorang 

yang sedang menghadapi keadaan yang sulit sehingga dapat 

menimbulkan stres yang membuat seseorang terganggu dan 

merasa kurang nyaman, keadaan ini membuat manusia sulit untuk 

menghadapi maupun menyelesaikan masalah yang terjadi.  

Zulkarnain (2020) Dapat disimpulkan bahwa penyebab 

yang membuat seseorang mengalami stres ialah kurangnya 

kemampuan seseorang dalam mengendalikan situasi yang sulit. 

Dawkins (2006) Hal ini menunjukkan perubahan stres dapat 

dilihat dari kemampuan kognitif manusia secara masing-masing, 

perubahan kognitif meliputi penilaian terhadap stres dan 

penilaian kemampuan seseorang dalam menghadapi stres. Stres 

tidak hanya terjadi ketika seorang individu megalami tekanan, 

namun stres bisa terjadi dikarenakan sebuah insiden seperti 

bencana alam dan stres disini terjadi karena dipengaruhi oleh 

stresor (Islamia I et al., 2021) 

Sheridan dan Radmacher (Almasitoh, 2011) stres juga 

bisa bersifat netral, artinya tidak memiliki konsekuensi baik atau 

buruk, terjadi ketika intensitas atau tingkat emosional terlalu 

rendah, atau proses seseorang untuk mengelola emosi terlalu 

baik. Oleh karena itu, proses kognitif salah satu cara untuk 

menyeleksi faktor stres sebelum reaksi individu muncul. 

Menahan stres adalah hal yang sangat penting, inilah fungsinya 

proses kognitif dapat menyeleksi semua tekanan yang ada 

(Korchin, 1976).  

Kesimpulan dari pengertian stres menurut para tokoh 

diatas, timbulnya stres karena manusia tidak mampu 

menanggulangi tekanan yang terjadi sehingga dapat 
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mempengaruhi dan membuat seseorang terganggu dan merasa 

kurang nyaman, keadaan ini membuat manusia sulit untuk 

menghadapi maupun menyelesaikan masalah yang terjadi. 

 

2. Pengertian Stres Akademik 

Stres akademik adalah stres yang terbentuk karena ada 

nya tekanan dalam ruang lingkup akademik (Mubarok & 

Hermaleni, 2021). Stres akademik merupakan sebuah masalah 

yang terjadi pada mahasiswa yang tidak mampu mengontrol 

situasi yang mereka alami (Wilks, 2008). Stres akademik adalah 

suatu kondisi di mana mahasiswa tidak dapat menikmati 

persyaratan akademik dan menganggap persyaratan akademik 

yang diterima sebagai penghalang (Rahmawati et al., 2015). 

Menurut Olejnik dan Holschuh (Zuama, 2014) Stres 

Akademik suatu reaksi yang bersumber dari adanya banyak 

keinginan dan tugas yang harus dipenuhi oleh mahasiswa. Stres 

akademik adalah rasa amarah bila mahasiswa berada pada situasi, 

keadaan, kejadian dan peristiwa yang sulit (Hardjana, 1994). 

Stres akademik adalah ketakutan, depresi fisik dan emosional, 

yang dialami mahasiswa karena tuntutan akademik, dosen 

pengampu, dan orang tua (Mulya & Indrawati, 2016). Selain dari 

tekanan-tekanan akademik, emosional yang tidak terkontrol juga 

dapat mempengaruhi individu lebih agresif dikarenakan 

kurangnya kedekatan terhadap keluarga dan teman-teman di 

lingkungan sekitar maupun lingkungan perkuliahan hal ini juga 

salah satu faktor mahasiswa mengalami stres akademik (Islamia I 

et al., 2019) 

Berdasarkan berbagai definisi yang diberikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa stres akademik adalah tekanan yang 

disebabkan oleh pemahaman mental tingkat akademik. Tekanan-

tekanan tersebut menyebabkan mahasiswa bereaksi dalam reaksi 

fisik, perilaku, pikiran, dan perasaan yang negatif terhadap 

tuntutan sekolah atau akademik yang diberikan. 

 

3. Aspek-Aspek Stres Akademik 



15 
 

 

Aspek-aspek Stres Akademik Menurut (Hou & Xu, 2011) 

terdapat lima aspek stres akademik, yaitu: 

a) Tekanan Belajar  

Stres akademik adalah stres yang dialami manusia saat 

berada di jenjang pendidikan, terjadinya reaksi stres ini 

bisa dilihat dari adanya tuntutan belajar di sekolahan 

maupun di rumah.tuntutan orang tua, lingkungan sekolah, 

ujuan semester dan pendidikan di tingkat universitas. 

b) Beban Tugas  

Dalam hal ini tugas di sekolah dan ujian dapat 

mempengaruhi stres akademik pada siswa.Jumlah 

pekerjaan berkaitan dengan tugas-tugas yang harus 

dilakukan orang di sekolah. Beban yang dirasakan siswa 

adalah pekerjaan rumah (PR), pekerjaan rumah dan 

ulangan/ujian di sekolah, hal ini juga dirasakan oleh 

mahasiswa pada saat kuliah. 

c) Kekhawatiran terhadap Nilai  

Aspek intelektual berkaitan dengan kemampuan 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan baru. Aspek ini 

berkaitan dengan proses kognitif individu. Orang yang 

mengalami stres akademik memiliki konsentrasi yang 

buruk, pelupa, dan kualitas kerja yang buruk. 

d) Ekspektasi Diri  

Self-efficacy mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

memiliki ekspektasi atau ekspektasi terhadap dirinya 

sendiri. Seseorang dengan stres akademik memiliki 

harapan diri yang rendah, yaitu selalu merasa tidak 

memenuhi standar akademik dan selalu merasa akan 

mengecewakan orang tua dan guru jika nilai akademiknya 

tidak memuaskan. 

e) Keputusasaan  

Seseorang akan merasa cepat menyerah jika kemauan 

yang ia ingin capai tidak tercapai, hal ini akan mengacu 

pada emosi mahasiswa. mereka akan merasa kurang 

mampu jika tugas kuliah nya sulit untuk difahami dan 
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mahasiswa menjadi kurang semangat dalam 

mengerjakannya. 

Hardjana (1994) mengutarakan beberapa aspek stres 

akademik, antara lain:  

a) Aspek fisikal, meliputi : Sakit kepala, insomnia, sakit 

punggung terutama di punggung, tekanan darah tinggi atau 

serangan jantung, keringat berlebih, kehilangan nafsu 

makan atau sebaliknya. 

b) Aspek emosional, meliputi : Kecemasan atau kekhawatiran, 

kesedihan, depresi, menangis, marah, gugup, peningkatan 

kepekaan dan lekas marah, merasa harga diri rendah, 

perasaan tidak aman, menyerang orang lain dan memusuhi 

orang lain. 

c) Aspek intelektual, meliputi : Ingatan kurang baik, sulit 

berkonsentrasi, sulit mengambil keputusan, mudah lupa, 

susah dalam mengambil keputusan, sering melamun. 

d) Aspek interpersonal, meliputi : Dapat kehilangan 

kepercayaan pada orang lain, mudah menyalahkan orang 

lain, membatalkan dan mengingkari janji dengan mudah, 

mengeluh atau menyerang orang lain secara verbal. 

 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Stres Akademik 

Menurut prokop dkk (Setyabudi, 2012) mempunyai tiga 

faktor antara lain:  

a. Faktor prilaku  

Ketika orang menghadapi stresor di lingkungan mereka, 

dua karakteristik stresor tersebut memengaruhi respons individu, 

sebagai berikut :Durasi lamanya seseorang terpapar stres dapat 

mempengaruhi efek stres berkepanjngan. Kesimpulnnya, smakin 

individu dapat mengantisipasi stres maka semakin siap seseorang 

ketika mendapat stres.  

b. Faktor psikologis  

Ada tiga faktor psikologis yang berpengaruh yaitu : 

1) Kontrol yang dirasakan (perceived control) kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan stres. Pusat 

pengendalian diri (Locus of control) adalah parameter 
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kepribadian yang menilai keyakinan umum orang tentang 

memiliki kendali atas hidup mereka. Seseorang dengan 

kontrol internal dapat mengatasi stres dan mengatasi stres 

lebih baik daripada orang dengan situasi kontrol 

eksternal. 

2) Kurangnya kemampuan dalam belajar (Lack of ability in 

learning) ialah akibat tidak adanya kemampuan 

individuyang membuat mereka sulit untuk memahami 

materi. 

3) Pribadi yang tabah (hardinnes) ialah mempunyai tekat 

yang kuat dan dalam menyelesaikan suatu tekanan yaitu 

dengan cara; a) keyakinan akan kendali atas sesuatu, b) 

dedikasi, partisipasi, dan makna dalam apa yang 

dilakukan setiap hari, c) fleksibel untuk berubah. 

4) Faktor social, Peristiwa besar dalam hidup, seperti 

pernikahan atau kematian anggota keluarga, dapat 

menyebabkan stres dan menyebabkan stres sosial. Selain 

itu, aktivitas sehari-hari yang menguras tenaga juga 

mempengaruhi kesehatan mental, seperti kecemasan dan 

depresi. 

 

Adapun faktor stres akademik menurut (Zulharman et al., 

2016) yaitu : 

a) Coping Stress, ialah upaya manusia untuk menghadapi 

situasi stres akademik, Ini adalah hasil dari kesulitan 

yang muncul selama menerima perubahan kognitif atau 

sikap, seseorang akan mendapatkan rasa nyaman dalam 

diri sendiri. 

b) Resiliensi, (psychological resilience) Kemampuan 

seseorang untuk beradaptasi dengan stres dan ketidak 

bahagiaan. Stres dan kecemasan dapat disebabkan oleh 

banyak faktor, termasuk masalah dengan keluarga atau 

hubungan lainnya, masalah kesehatan atau pekerjaan, 

masalah akademik dan keuangan. 

c) Kecerdasan emosional, (emotional intelligence) 

Kemampuan seseorang untuk memahami, mengevaluasi, 



18 
 

 

mengelola, dan mengendalikan emosinya sendiri dan 

emosi lainnya. Dalam hal ini, emosi adalah persepsi 

informasi dalam suatu hubungan. 

d) Self-Efficacy, Self-Efficacy atau efikasi diri adalah salah 

satu asumsi seseorang tentang kemampuan untuk 

melakukan sesuatu yang lebih bermakna untuk mencapai 

suatu tujuan. Itu berarti mengetahui apa yang harus 

dicoba dan merasakan kemampuan emosional untuk 

melakukannya. 

e) Dukungan sosial, dukungan sosial adalah bentuk 

perhatian, pujian, dorongan, penerimaan, atau bantuan 

dari orang-orang yang memiliki hubungan sosial yang 

erat. motivasi dapat berupa informasi, perilaku tertentu, 

atau objek yang membuat sang motivator merasa dicintai, 

diperhatikan, dan dihargai. 

f) Adversity Quotient, Kemampuan seseorang untuk 

berpikir, mengolah, mengontrol dan menghadapi masalah 

hidup. Pada dasarnya, ini adalah parameter yang 

menunjukkan seberapa baik seseorang dapat mengatasi 

masalah. 

 

5. Stres Akademik Dalam Pandangan Islam 

Menurut Yuwono, (2010) stres akademik mengubah 

kemampuan mental mahasiswa dengan depresi alami, termasuk 

konsentrasi, kontrol suasana hati, pengambilan keputusan, dan 

pemecahan masalah. Ini terjadi ketika emosi menjadi lebih 

dominan dan menutup keadaan mental dalam menyelesaikan 

permasalahan. Kontrol emosional yang buruk ini juga dapat 

menyebabkan perasaan tidak aman, yang akan menyebabkan 

kurangnya upaya untuk menyelesaikan situasi dengan cepat. Hal 

ini dapat membahayakan mahasiswa itu sendiri. 

Sebagaimana dinyatakan dalam ayat 94 Surat Asy-syarh, 

sebagai berikut : 
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الَّرِي  ﴾٢وَوَضَعْىاَ عَىْلَ وِشْزَكَ ﴿ ﴾١ألَمَْ وشَْسَحْ للََ صَدْزَكَ ﴿

فإَنَِّ مَعَ الْعُسْسِ ٌسُْسًا  ﴾٤وَزَفعَْىاَ للََ ذِمْسَكَ ﴿ ﴾٣أوَْقضََ ظَهْسَكَ ﴿  

وَإلِىَٰ زَبِّلَ  ﴾٧فسََغْتَ فاَوْصَبْ ﴿فإَذَِا  ﴾٦إنَِّ مَعَ الْعُسْسِ ٌسُْسًا ﴿ ﴾٥﴿

﴾٨فاَزْغَبْ ﴿  

Artinya : Bukankah Kami telah melapangkan dadamu 

(Muhammad), dan Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu, 

yang memberatkan punggungmu, dan Kami tinggikan sebutan 

(nama)mu bagimu. Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan, sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap.‖ 

Maksud surat Asy-syarh ayat 94 adalah bahwa manusia 

diciptakan untuk diuji. Seperti halnya mahasiswa ketika 

mendapat kesulitan dimasa kuliah tetaplah bekerja keras karena 

ketika mahasiswa mampu melewati kesulitan itu maka 

kemudahanlah yang akan didapat kedepannya. 

Dalam tafsir (Kemenag, 2019) 1. Dalam ayat ini 

dinyatakan bahwa Allah telah melapangkan dada Nabi 

Muhammad dan menyelamatkannya dari ketidaktahuan tentang 

syariat. Nabi juga dirisaukan akibat kebodohan dan keras kepala 

kaumnya. Mereka tidak mau mengikuti kebenaran, sedang Nabi 

saw selalu mencari jalan untuk melepaskan mereka dari lembah 

kebodohan, sehingga ia menemui jalan untuk itu dan 

menyelamatkan mereka dari kehancuran yang sedang mereka 

alami. 2-3. Allah mengungkapkan bahwa Dia berkenan 

meringankan beban yang dipikulkan kepada Nabi Muhammad 

dalam menunaikan penyebaran risalah-Nya. Dengan demikian, 

dengan mudah Nabi dapat menyampaikannya kepada manusia, 

dan dengan jiwa yang tenteram menghadapi tantangan musuh-

musuhnya walaupun kadang-kadang tantangan itu berbahaya. 4. 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah mengangkat derajat 

Nabi Muhammad, meninggikan kedudukan dan memperbesar 

pengaruhnya. Apakah ada kedudukan yang lebih mulia dari 
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kedudukan nubuwwah (kenabian) yang telah dianugerahkan 

Allah kepadanya? Apakah ada yang lebih utama dari tersebarnya 

ke seluruh dunia pengikut-pengikut yang setia yang patuh 

menjalankan segala perintah dan menjauhi segala larangannya. 5. 

Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa sesungguhnya di 

dalam setiap kesempitan, terdapat kelapangan, dan di dalam 

setiap kekurangan sarana untuk mencapai suatu keinginan, 

terdapat pula jalan keluar. Namun demikian, dalam usaha untuk 

meraih sesuatu itu harus tetap berpegang pada kesabaran dan 

tawakal kepada Allah. Ini adalah sifat Nabi saw, baik sebelum 

beliau diangkat menjadi rasul maupun sesudahnya, ketika beliau 

terdesak menghadapi tantangan kaumnya. 6. Bila kesulitan itu 

dihadapi dengan tekad yang sungguh-sungguh dan berusaha 

dengan sekuat tenaga dan pikiran untuk melepaskan diri darinya, 

tekun dan sabar serta tidak mengeluh atas kelambatan datangnya 

kemudahan, pasti kemudahan itu akan tiba. 7. Sesudah 

menyatakan nikmat-nikmat-Nya kepada Nabi Muhammad dan 

janji-Nya akan menyelamatkan beliau dari bahaya-bahaya yang 

menimpa, Allah memerintahkan kepadanya agar menyukuri 

nikmat-nikmat tersebut dengan tekun beramal saleh sambil 

bertawakal kepada-Nya. 8. Allah menegaskan agar Nabi 

Muhammad tidak mengharapkan pahala dari hasil amal 

perbuatannya, akan tetapi hanya menuntut keridaan Allah semata. 

Karena Dia-lah sebenarnya yang dituju dalam amal ibadah dan 

pada-Nyalah tempat merendahkan diri. 

 

B. Adversity Quotient 

1. Pengertian Adversity Quotient 

Adversity quotient merupakan kemampuan seseorang 

untuk bertahan hidup terlepas dari masalah atau kecerdasan 

seseorang dalam mengatasi tantangan hidup (Stoltz, 2000). 

Adversity quotient merupakan kecerdasan individu dalam 

menerima dan mengatasi tekanan, situasi yang sulit serta 

kegagalan yang mereka hadapi (Diana, 2018). (Cornista & 

Macasaet, 2013) mendefinisikan bahwa adversity quotient 
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merupakan kemampuan individu dalam menanggulangi situasi 

yang sulit setiap hari. 

Adversity quotient ialah sumber kekuatan untuk 

menggapain sebuah keberhasilan, kekuatan dan kemampuan 

individu dalam membangkitkan dan meraih kesuksesan selain itu 

tetap semangat dalam berusaha (Arjanggi & Nadhira, 2018). 

Menurut  (Putra & Suhariadi, 2021) Adversity quotient bisa 

digunakan dalam melihat sembilan aspek antara lain (prestasi, 

dorongan, pemberdayaan, kreativ, produktiv, pemahaman, 

intensitas, harapan dan kebahagiaan) dari dalam tubuh seorang 

individu yang merespon sesuatu. 

Adversity quotient dapat di pahami dalam dua elemen 

penting dari praktik, yaitu teori ilmiah dan penerapan yang 

efektif, karena tingkat Adversity quotient terbagi dalam tiga 

bentuk Stoltz (Diana, 2018) yaitu:  

a)  Pengetahuan baru adalah konsep baru untuk memahami 

dan mengembangkan semua aspek kesuksesan 

b)  Perbandingan adalah indikator bagaimana seseorang 

bereaksi terhadap ketidakbahagiaan 

c) Kesiapan diri adalah alat untuk meningkatkan respons 

seseorang terhadap kesulitan. 

Stoltz (2000) berpendapat bahwa kombinasi dari tiga 

elemen, pengetahuan baru, perbandingan, dan kesiapan diri 

adalah unit lengkap untuk memahami dan mengembangkan 

elemen penting untuk sukses. Dengan demikian, efek negatif 

dapat diprediksi pada motivasi, pemberdayaan, kreativitas, 

produktivitas, pembelajaran, energi, kepercayaan diri, 

kebahagiaan, semangat dan kepuasan, kesehatan mental, 

kesehatan fisik, daya tahan, fleksibilitas, pengembangan sikap, 

kekuatan hidup, reaksi terhadap perubahan. 

Dapat disimpulkan adversity quotient merupakan salah 

satu faktor yang dapat membuat seseorang menjadi lebih baik 

apabila seseorang tersebut mampu mengendalikan sebuah 

tekanan atau permasalahan yang terjadi, efeknya akan membuat 

seseorang tersebut lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan 

maupun secara pribadi dan kelompok. Dalam hal ini, mahasiswa 
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yang memiliki keistimewaan dalam mengolah adversity quotient, 

kreativitas atau keterampilan dan mempunyai kemampuan lebih, 

mampu mengontrol tekanan-tekanan yang akan datang. 

 

2. Dimensi-Dimensi Adversity Quotient 

Stoltz (2000) menyatakan empat dimensi dalam 

pembentukan Adversity Quotient seseorang, empat dimensi ini 

dijabarkan sebagai berikut : 

a) Kontrol (control) 

Kualitas seseorang secara positif mempengaruhi sebuah 

kondisi tertentu, serta untuk mengontrol reaksi yang terjadi pada 

saat dalam kondisi yang sulit, seseorang dapat melakukan apa 

saja dalam situasi apa pun. terapat dua bagian dalam dimensi ini: 

pertama, seberapa luas manusia mampu menyelesaaikan situasi 

yang sulit dengan cara kondusif. Kedua, kemampuan kontrol 

yang seimbang dalam menangani kondisiyang sulit. 

 

b) Asal- usul dan tanggung jawab (origin dan ownership) 

Artinya, kemampuan seseorang untuk dengan berani 

mengekang emosinya guna menghadapi konsekuensi dari situasi 

saat ini, sehingga belajar memecahkan masalah yang muncul. 

Dimensi ini mengukur tingkat toleransi terhadap konsekuensi dari 

situasi saat ini. 

 

c) Jangkauan (reach) 

Kemampuan seseorang untuk menjangkau dan 

mengendalikan suatu masalah agar tidak melebar ke masalah 

yang lain. 

 

d) Daya Tahan (endurance),  

Artinya, kemampuan seseorang untuk memahami 

masalah dan kemampuan menghadapi masalah tersebut, 

menciptakan ide untuk mengatasinya, menyelesaikannya dengan 

ketekunan dan keberanian. 
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Empat parameter di atas ditekankan ketika menentukan 

tingkat Adversity Quotient seseorang, karena jumlah Adversity 

Quotient merupakan variabel yang menentukan kepercayaan diri 

dan kendali seseorang dalam situasi sulit. 

 

3. Manfaat Adversity Quotient 

Menurut Aslichati (Puri et al., 2005), ada beberapa hal 

yang dapat diperoleh dari Adversity Quotient ialah :  

a) Sebuah pola baru yang dapat diciptakan melalui 

perubahan dalam berfikir atau permasalahan yang 

bersifat negatif menjadi kesempatan belajar untuk 

menuntaskan kesulitan-kesulitan yang terjadi. 

b) Meningkatkan pengendalian diri, berhenti menyalahkan 

dan mengurangi sabotase emosional. 

c)  Mengatasi hambatan stres dan kesalahpahaman 

d) memperkuat kesehatan, kebahagiaan dan kesejahteraan. 

e)  Meningkatkan pemahaman dan komunikasi dalam tim 

f)  Meningkatnya persaingan, kreativitas dan kemampuan 

belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, mengetahui kecerdasan 

dalam menghadapi hambatan tidak cukup untuk mengetahui apa 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan rasio adversity quotient, 

tetapi juga untuk mempertimbangkan apa yang dapat 

mempengaruhi tingkat adversity quotient seseorang. 

C. Self-Efficacy 

1. Pengertian Self-Efficacy 

Bandura (1997) menyatakan bahwa efikasi diri yaitu 

keyakinan atau harapan seseorang tentang kemampuannya untuk 

berhasil melakukan tugas atau tindakan yang dilakukan saat ini. 

Ekawati et al (2019) menerangnkan bahwa self-efficacy 

merupakan keyakinan seseorang terhadap keunggulan pribadi 
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seseorang untuk menanggulangi suatu kondisi sehingga 

memperoleh kondisi yang psitif. 

Self-efficacy adalah keyakinan yang dapat merubah 

proses belajar mahasiswa agar lebih baik lagi (Sariningsih & 

Purwasih, 2017). Jika orang percaya pada kemampuan mereka, 

mereka akan mencoba menyelesaikan kesulitan yang di hadapi, 

mengantisipasi konsekuensi dari perilaku yang mereka lakukan 

dan berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka mencapai 

tujuan yang mereka ingingkan (Wahyono, 1967).  

Diantara berbagai gagasan tentang efikasi diri yang 

tinggi, peneliti mengacu pada konsep Bandura (1997), yang 

mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan terhadap 

kemampuan seseorang untuk mengatur atau melaksanakan 

kegiatan yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan. 

 

2. Aspek-Aspek Self-Efficacy 

Bandura (1997) mengemukakan ada tiga aspek utama 

dalam efikasi diri, antara lain:  

a) Magnitude Merupakan tingkat kerumitan pekerjaan yang 

dilakukan. Ketika dihadapkan dengan tugas-tugas yang 

mempunyai tingkat kesulitan yang rendah, sedang, dan 

tinggi, seseorang akan memilih tindakan yang dapat di 

selesaikannya terlebih dahulu, dan cenderung 

menghindari situasi dan tugas yang tampaknya tidak 

dapat mereka selesaikan tepat waktu. 

b) Generality Menyangkut dengan banyaknya tugas yang 

dihadapi. Hal ini mengukur sejauh mana seseorang yakin 

akan kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai 

tugas, seperti tugas individu maupun tugas secara acak. 

c) Strength keyakinan seseorang tentang kemampuan yang 

iamiliki. Orang-orang yang sangat percaya pada 

kemampuan mereka, meskipun banyak masalah dan 

rintangan, mereka tetap bertahan dan tetap berusaha. 

3. Faktor-faktor Pembentuk Self-Efficacy 
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Bandura (1997) mengungkapkan Self-Efficacy terbentuk 

dari empat faktor yaitu:  

a) Enactive mastery experiences adalah keterampilan seseorang 

dalam menguasai sebuah masalah secara berulang-ulang hal 

ini akan memperkuat efikasi diri seseorang. 

b) Vicarious experiences adalah memotovasi diri sendiri dengan 

cara melihat kesuksesan orang lain 

c) Verbal persuasion membujuk atau menyemangati orang lain 

secara verbal adalah salah satu cara agar kita bisa lebih baik 

dari biasanya. 

d) Physiological and emotional states. Keadaan fisiologis dan 

emosional seseorang dapat mempengaruhi efikasi diri 

seseorang. 

Dari penuturan di atas self-eficacy terbentuk dari empat 

hal, yaitu enactive mastery experience atau kemampuan 

seseorang, vicarious experiences atau mengamati orang lain, 

verbal persuasion atau dorongan motivasi dan physiological and 

emotional states atau keadaan fisiologis dan emosional individu. 

Meningkatnya dan menurunnya self-efficacy dibutuhkan 

pengalaman dan tekad yang kuat. Seseorang yang sering 

menghadapi masalah akan lebih mampu mengontrol 

emosionalnya yaitu dengan cara mengembangkan 

keterampilannya dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. 

4. Dampak Self-Efficacy Pada Perilaku 

Self-efficacy mempunyai dampak penting bagi perilaku 

(Pajares, 2002), antara lain:  

 

a. Self-Efficacy ini mempengaruhi pilihan dan tindakan yang 

dibuat seseorang saat melakukan tugas yang dapat 

memberikan rasa kompetensi dan kepercayaan diri. 

Keputusan ini menentukan efikasi diri dan menciptakan 

peluang bagi seseorang untuk mengendalikan hidup 

mereka. 

b. Self-Efficacy ditentukan seberapa banyak usaha yang 

dilakukan seseorang, seberapa baik mereka mengatasi 
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rintangan, dan seberapa tangguh mereka dalam 

menghadapi situasi yang membuat mereka kurang 

beruntung. Self-efficacy mempengaruhi jumlah stres dan 

kecemasan yang dialami orang saat melakukan tugas dan 

mempengaruhi tingkat kesuksesan pribadi mereka. 

D. Hubungan Adversity Quotient dan Self-Efficacy dengan 

Stres akademik pada Mahasiswa 

Mahasiswa mempunyai peranan penting yang perlu di 

emban. Maka dari itu sebagai mahasiswa harus memiliki daya 

tahan fisik maupun jiwa yang kuat agar dapat menepis 

permasalahan dan tekanan yang membuat mahasiswa menjadi 

stres khususnya di bidang akademik. Apabila stres akademik 

mahasiswa tinggi maka akan mempengaruhi semangat 

mahasiswa dalam belajar dan mahasiswa tersebut akan 

mengalami penurunan dalam menjalankan tugas-tugasnya 

sebagai mahasiswa sehingga merasa pesimis dalam melakukan 

sesuatu yang menyangkut dengan perkuliahannya. 

Salah satu yang mempengaruhi stres akademik adalah 

adversity quotient merupakan faktor dalam kategori internal. 

adversity quotient ini dikenal dengan kemampuan seseorang 

dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. adversity quotient 

adalah seluruh aspek dari dorongan, pemberdayaan, kreativitas, 

produktivitas, pembelajaran, energi, kepercayaan diri, 

kebahagiaan, semangat dan kesenangan, kesehatan mental, 

kesehatan fisik, daya tahan, fleksibilitas, pengembangan sikap, 

semangat dan daya tanggap terhadap perubahan, (Stoltz, 2000). 

Penelitian yang dilakukan oleh Juwita, Ariati dan 

Choompunuch (2021) adversity quotient dengan Stres, 

mrmpunyai koefisien rx1y = -0.438 dan p = 0.004, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi Adversity Quotient maka 

semakin rendah stresdengan adanya hasil ini dapat 

mempengaruhi dimensi-dimensi yang terdapat pada adversity 

quotient yaitu control, origin, ownership, reach dan endurance. 

Dengan demikian mahasiswa mempunyai dorongan, 

pemberdayaan, kreativitas, produktivitas, pembelajaran, energi, 
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kepercayaan diri, kebahagiaan, semangat dan kesenangan, 

kesehatan mental, kesehatan fisik, daya tahan, fleksibilitas, 

pengembangan sikap, semangat dan daya tanggap terhadap 

perubahan,(Stoltz, 2000). 

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi stres 

akademik pada mahasiswa adalah self-efficacy. Seperti yang 

dijelaskan oleh Nugroho (Rachmah, 2012) bahwa self-efficacy 

mempunyai peran penting dalam mengendalikan respon terhadap 

tekanan, dengan keyakinan bahwa kemampuan yang dimiliki 

dapat menentukan seseorang mampu mengendalikan kondisi 

yang sulit atau tidak. Dengan adanya penjelasan di atas sudah 

jelas bahwa self-efficacy ada kaitannya dengan stres akademik. 

Demikian pula dengan efikasi diri yang tinggi, orang 

dengan efikasi diri tinggi akan melakukan upaya terbaik untuk 

mengatasi semua masalah, memobilisasi semua sumber daya 

kognitif, memotivasi, dan mengidentifikasi atau merencanakan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai keadaan yang 

diinginkan. (Bandura et al., 1999). 

Peran mahasiswa sangat penting untuk membangun 

kemajuan negara Indonesia. Karena itu sebagai mahasiswa harus 

mempunyai control yang cukup kuat ketika mendapat tekanan 

ataupun permasalahan yang ada dalam ruang lingkup akademik, 

dengan demikian perlulah mahasiswa mempunyai self-efficacy 

yang tinggi agar mampu menghadapi masalah dan tekanan yang 

ada, ketika mahasiswa tidak mampu mengontrol tekanan dan 

permasalahan yang ada di ruanglingkup keakademikan maka 

mahasiswa tersebut akan mengalami tekanan mental atau sering 

disebut dengan stres akademik pada mahasiswa (Saidah & 

Lailatuzzahro, 2014). Mahasiswa yang memiliki self-efficacy 

yang tinggiakan mempunyai keyakinan terhadap kemampuanya 

dan lebih memperhitungkan permasalahan-permasalahan yang 

akan datang. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Sho’imah, 2010) 

dalam penelitiannyamemberikan hasil terkait self-efficacy dengan 

stres mrmpunyai hasil presentase 53,3% kemudian dalam 

penelitian (Juwita, 2017) = hasil koefisien dari self-efficacy 

sebesar -0.484 dengan p = 0.002, dari hasil ini dapat dilihat 
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bahwa semakin tinggi self-efficacy maka semakin rendah Stres 

akademik bagi mahasiswa. Dalam hal ini bias disimpulkan bahwa 

self-efficacy dapat mempengaruhi stres akademik pada 

mahasiswa. 

Karna itu mahasiswa yang memiliki adversity quotient 

dan self-efficacy tinggi mampu menjadi mahasiswa yang kuat dan 

mempunyai kegigihan.Kemudian dengan adanya adversity 

quotient dan self-efficacy yang tinggi menunjukkan bahwa 

mahasiswa sanggup menahan stres akademik secara efisien 

dengan menggunakan pengetahuan dan kesuksesan, sehingga 

mahasiswa mampu mengendalikan stres, sehingga mahasiswa 

sanggup mengendalikan stres akademik secara normal. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Hal ini dijelaskan dalam tema penelitian ―hubungan 

adversity quotient dan self-efficacy dengan stres akademik pada 

mahasiswa‖, dengan demikian peneliti membuat kerangka 

berfikir tujuannya untuk memudahkan pembaca mengetahui alur 

dari penelitian ini: 

Gambar 2.1 

Hubungan Adversity Quotient Dan Self-Efficacy Dengan Stres 

Akademik Pada Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adversity Quotient (X1)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Self-Efficacy (X2)  

 

Stres Akademik 
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F. Hipotesis 

Dengan adanya penjelasan di atas penulis membuat 

hipotesis seseuai dengan kerangka berfikir yang ada:  

1. Ada hubungan antara adversity quotient dengan stres 

akademik pada mahasiswa. 

2. Ada hubungan antara self-efficacy dengan stres akademik 

pada mahasiswa.  

3. Ada hubungan antara adversity quotient dan self-efficacy 

dengan stres akademik pada mahasiswa. 
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